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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah bahwa terjadi penurunan hasil belajar siswa, dibuktikan dengan hasil 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

kurikulum, hasil belajar siswa serta faktor pendukung dan hambatan belajar selama masa Covid-19. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV, V dan VI sebanyak 44 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV A, IV B, V, VI A, VI B 

dengan teknik Syimple Random Sampling. Pengumpulan data masing-masing kelas dibagikan dan kemudian 

hasilnya dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi kurikulum dan hasil belajar di SD Negeri 

098 Matoto termasuk dalam kategori “Tercapai”. Dengan ini, Sekolah 098 Matoto telah memenuhi empat 

kriteria: adanya materi/isi yang relevan dengan tujuan pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat, dan penggunaan media dalam berbagai format seperti teks, video, gambar visual, multimedia, dan 

multimedia yang dapat terjadi baik secara synchronous maupun asynchronous. Hasil belajar yang dicapai 

siswa di SD Negeri 098 Kecamatan Matoto Masamba selama masa pandemi mengalami penurunan. Faktor 

pendukung pencapaian kurikulum dan hasil belajar di SD Negeri 098 Kecamatan Matoto Masamba 

Kabupaten Luwu Utara ada 3 yaitu disiplin dan tanggung jawab guru sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan, dukungan orang tua, handphone dan kuota. Faktor penghambat pembelajaran online adalah 

kondisi jaringan yang kurang memadai dan kemalasan siswa. 

 

Kata kunci: Pencapaian kurikulum, Pembelajaran Daring, Hasil Belajar, Covid-19 

 

  

PENDAHULUAN  
Berdasarkan kompas, virus COVID-19 

ditemukan di berbagai domain, termasuk 

sosial, ekonomi, pariwisata, dan pendidikan, 

pada 28 Maret 2020. Pada 18 Maret 2020, 

pemerintah menerbitkan surat edaran yang 

menyatakan kegiatan di dalam dan di luar 

ruangan di Semua sektor, khususnya di sektor 

pendidikan, dihentikan sementara guna 

meminimalisir penyebaran virus corona. 

Pernyataan ini menyebabkan semua pendidik 

dan peserta didik yang melakukan 

pembelajaran antarmuka mengubah 

pembelajaran menjadi online. 

Pernyataan dalam penelitiannya, ada 

beberapa aspek pembelajaran online: 

kehadiran siswa, keterlibatan guru, teknologi 

dan orang tua, karena orang tua penting 

dalam memfasilitasi pembelajaran online 

Andini (Satrianingrum, 2021) . 

Pembelajaran online memiliki banyak 

keunggulan dalam mempermudah proses 

pembelajaran. Beberapa manfaatnya 

adalah; pembelajaran online membantu 

siswa menjadi mahir dalam bidang 

teknologi (IT), siswa dapat mereview 

materi yang dikirimkan oleh guru pada 

suatu aplikasi, link, atau file, dapat 

mengefisienkan waktu, fleksibel dalam 

melakukan interaksi tanya jawab 

walaupun secara tidak langsung (Gilang, 

R 2020 ) . Berdasarkan pernyataan lain 

dari Gilang dalam modulnya bahwa 

keunggulan pembelajaran online juga 

berdampak pada guru; sedikit waktu untuk 

menyampaikan materi, terkadang guru 

bisa multitasking dan bisa membantu guru 

lebih banyak mempelajari media/aplikasi 

di kelas, langkah ini memastikan guru 

selalu bisa membuat pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif (Gilang, R 2020) . 

Setelah menjalankan pembelajaran 

online selama kurang lebih 2 tahun, 

tentunya menimbulkan perubahan yang 
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cukup besar dalam proses pembelajaran serta 

perubahan tingkat pencapaian kurikulum dan 

hasil belajar. Perubahan yang terjadi 

diharapkan dapat memberikan kemudahan 

dan peningkatan dalam proses pembelajaran, 

tingkat pencapaian kurikulum dan hasil 

belajar siswa. 

Seperti SD pada umumnya, SD 098 

Matoto aktif dalam pembelajaran offline. 

Namun, pasca merebaknya wabah COVID-

19, semua kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara online dan SD 098 Matoto menjadi 

salah satu SD pertama yang belajar online. 

Perubahan pembelajaran ini berdampak pada 

proses pembelajaran, tingkat pencapaian 

kurikulum dan pencapaian hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah SDN 098 Matoto , diperoleh 

informasi hasil belajar siswa mengalami 

penurunan. Hal ini berdampak pada tingkat 

pencapaian kurikulum. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat ketercapaian kurikulum. Serta 

mengetahui hasil belajar siswa dan 

mengevaluasi tingkat ketercapaian kurikulum 

di SD Negeri 098 Matoto . 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini didasarkan pada 

teori variabel yang diukur secara numerik 

dan dianalisis dengan metode statistik untuk 

mengetahui kebenaran data yang diperoleh. 

Teknik pengumpulan data menggunakan alat 

ukur survei dengan menggunakan kuesioner 

dengan analisis data kuantitatif/statistik untuk 

menguji dan membuktikan hipotesis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 

Januari sampai dengan 25 Februari tahun 

pelajaran 2022/2023 di SDN 098 Matoto St. 
Kasim Kasmad Kabupaten Masamba Luwu 

Utara, Sulawesi Selatan.  

Hasil penelitian menggunakan analisis 

presentase dari distribusi dan hasil persentase 

masing-masing dari jawaban setiap item 

pertanyaan yang diperoleh pada angket yang 

digunakan dengan rumus, rumus yang 

digunakan menurut (Sudijono, 2014): 
 

P = 
 

 
                                            

(1) 

Keterangan: 

P :  Persentase 

F :  Frekuensi Jawaban 

Responden 

N :  Jumlah Responden 

 

Untuk mengetahui evaluasi tingkat 

pencapaian kurikulum dan hasil belajar 

siswa di UPT SD Negeri 089 Matoto Kec. 

Masamba Pada Masa Pandemi COVID-19, 

maka digunakan rumus sebagaimana 

dikemukakan oleh Ali (Wahyuni, 2019) 

sebagai berikut: 

 

% =  
 

 
                                             

(2) 

Keterangan: 

% : Persentase 

n : Nilai yang di peroleh 

N : Jumlah seluruh nilai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilihat dari analisis data secara 

umum, berdasarkan masing-masing 

indikator termasuk dalam kategori 

tercapai. Untuk setiap indikator yang 

digunakan untuk mengukur ketercapaian 

pembelajaran online, indikator keberadaan 

materi/isi relevan dengan tujuan 

pembelajaran dengan persentase 75,00 

persen termasuk dalam kategori tercapai, 

indikator yang menggunakan metode 

pembelajaran sesuai dengan persentase 

77,16 persen termasuk dalam kategori 

tercapai. kategori tercapai , indikator 

dengan menggunakan media pembelajaran 

dalam berbagai format seperti teks, video, 

multimedia visual dan lain-lain dengan 

persentase 76,18 persen termasuk dalam 

kategori tercapai dan indikator dapat 

terjadi sinkron dan asinkron dengan 

persentase 7 dan 5,18 persen termasuk 

dalam tercapai kategori .  
 

Tabel 1. Hasil analisis data secara umum 
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Setelah dianalisis dan diperoleh hasil 

penelitian, tingkat ketercapaian kurikulum di 

SD 098 Matoto mengalami penurunan. 

Adapun penjelasannya: 

a. Adanya Materi/Konten yang Relevan 

dengan Tujuan Pembelajaran. 

Hasil penelitian di SD 098 Matoto 

menunjukkan bahwa keberadaan materi 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran 

efektif karena guru menyajikan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

sebelum memulai pembelajaran sehingga 

siswa mengetahui apa yang tujuan yang 

dicapai setelah melakukan proses 

pembelajaran. 

b. Menggunakan Metode Pembelajaran yang 

Tepat. 

Hasil penelitian di UPT SD Negeri 098 

Matoto menunjukkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat tercapai 

karena guru mengubah metode 

pembelajaran agar siswa tidak bosan 

dengan metode yang diulang-ulang. Hasil 

penelitian ini terkait dengan teori yang 

dikemukakan oleh Faturrohman (2010), 

semakin akurat metode yang digunakan 

guru di ruang kelas, semakin besar 

kemungkinan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Menggunakan Media Pembelajaran dalam 

Berbagai Format seperti Teks, Gambar, 

Video, Multimedia Visual dan lain-lain 

Hasil penelitian di SD 098 Matoto 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dalam berbagai 

format seperti teks, gambar, video, 

multimedia visual dan lain-lain telah 

tercapai. Pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran dengan berbagai 

format memacu guru untuk sering 

mengajar menggunakan beberapa 

media pembelajaran, guru selalu 

memberikan materi pembelajaran 

menggunakan media dalam format teks, 

guru terkadang memberikan materi 

pembelajaran berupa video, media 

pembelajaran yang digunakan guru 

terkadang membuat siswa memahami 

pelajaran, media pembelajaran yang 

dibuat guru seperti video, teks, visual 

dan multimedia terkadang sangat 

bervariasi dan kreatif, hal ini 

dikarenakan dalam pembelajaran guru 

menggunakan media sebagai alat untuk 

tetap berhubungan dengan siswa. 

d. Dapat Terjadi Secara Asinkronus dan 

Sinkronus 

Untuk mengetahui ketercapaian 

pembelajaran online dengan indikator 

yang dapat terjadi secara synchronous 

dan asynchronous dalam penelitian ini, 

terkadang guru selalu berinteraksi 

langsung dengan siswa melalui online, 

dalam proses pembelajaran online guru 

sering menggunakan aplikasi whatsapp 

untuk terhubung langsung dengan 

siswa, siswa melakukan pembelajaran 

jarak jauh. Melalui aplikasi chat yang 

bagus ini, siswa terkadang aktif dalam 

belajar mandiri ketika guru tidak dapat 

menjelaskan materi di kelas online, 

materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru terkadang fleksibel untuk 

diakses, pembelajaran online terkadang 

meningkatkan minat siswa untuk 

belajar di rumah karena proses belajar, 

penghasilan dilakukan secara online 

sehingga terjadi serempak.  

Sedangkan untuk asinkronus karena 

siswa dapat belajar mandiri di rumah 

jika guru berhalangan masuk kelas 

sehingga proses pelaksanaan 
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pembelajaran tetap dapat dilaksanakan. 

Metode pembelajaran sinkron dan 

asinkron tidak pernah lepas dari proses 

pembelajaran online, metode ini sangat 

membantu guru dalam pembelajaran, 

dikarenakan kemampuan ekonomi siswa 

yang berbeda, selain itu keterbatasan akses 

jaringan yang tidak memadai sehingga 

metode asinkron sangat penting. 

 
 

Hasil belajar siswa: 
Tabel 2. Hasil Belajar Semester Genap Tp 

2018/2019 (Sebelum pandemi) 

 
 

Tabel 3. Hasil belajar Semester Genap Tp 

2020/2021 (Setelah pandemi 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Perbandingan antara hasil belajar 

sebelum masa pandemi dan masa pandemi, 

disini terlihat ada perubahan atau bisa 

dikatakan mengalami penurunan nilai, 

walaupun penurunan nilainya tidak terlalu 

signifikan. Target pencapaian kurikulum di 

SD 098 Matoto rata-rata guru menargetkan 

100%. 

Untuk mencapai target kurikulum 

100% di masa pandemi ini, beberapa guru 

menanggapi sulitnya mencapai target tersebut 

karena beberapa kendala.  

a. Faktor penunjang dan penghambat 

terlaksananya pembelajaran daring: 

1) Faktor penunjang 

a) Kedisiplinan dan tanggung jawab 

guru sebagai tenaga pendidik dan 

kependidikan 

b) Dukungan orang tua 

c) Adanya handphone  dan kuota 

2) Faktor penghambat 

1) Koneksi jarigan yang kurang 

memadai 

2) Rasa malas siswa 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan 

yang diuraikan mengenai ketercapaian 

kurikulum dan hasil belajar di UPT SD 

Negeri 098 Matoto , peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Prestasi Kurikulum dan Hasil Belajar 

di SD 098 Matoto dilihat dari hasil 

analisis data termasuk dalam 

kategori “Achievable” . Dengan ini, 

SD 098 Matoto telah memenuhi 

empat indikator yaitu adanya materi/ 

isi yang berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran, penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat, teks, 

video , gambar visual, multimedia 

dan lain-lain dan dapat terjadi secara 

serempak dan tidak sinkron SD 098 

matoto Kabupaten Masamba saat 

pandemi mengalami penurunan. 

2. Ada tiga faktor pendukung 

pencapaian kurikulum dan hasil 

belajar di SD 098 Matoto Kecamatan 

Masamba Kabupaten Luwu Utara 

yaitu kedisiplinan dan tanggung 

jawab guru sebagai pendidik dan 

tenaga kependidikan, dukungan 

orang tua, handphone dan kuota. 

Faktor penghambat pembelajaran 

online adalah kondisi jaringan yang 

kurang memadai dan kemalasan 

siswa. 
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